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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Stunting adalah keadaan di mana anak terlalu pendek pada usianya karena 

kekurangan gizi yang masuk. Anak-anak ini dapat mengalami penurunan 

pertumbuhan dan kerusakan fisik dan kognitif yang tidak dapat diperbaiki. Stunting 

memiliki konsekuensi negatif yang dapat bertahan seumur hidup, bahkan 

mempengaruhi generasi berikutnya. World Health Organization (WHO), UNICEF, 

dan World Bank Group menyebutkan bahwa stunting mempengaruhi 21,3% atau 

144,0 juta anak di bawah 5 tahun secara global tahun 2019 (UNICEF, 2020). Anak 

dengan status gizi stunting mengawali kehidupan dengan berbagai kerugian. Sebagai 

orang dewasa, mereka berpenghasilan lebih rendah, menghadapi kesulitan untuk 

belajar di sekolah, dan menghadapi tantangan untuk berpartisipasi dalam komunitas. 

Meskipun pandemi Covid-19 masih berlangsung, angka stunting telah 

mengalami penurunan sebesar 1,6% secara nasional. Kementerian Kesehatan RI 

menyebutkan bahwa berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

menunjukkan angka stunting di Indonesia dari 24,4% (2021) turun menjadi 21,6% 

(2022) (Kemenkes RI, 2022). Namun Deputi Bidang Keluarga Sejahtera dan 

Pemberdayaan Keluarga BKKBN menyatakan bahwa prevalensi balita stunting 

khususnya di Sumatera Selatan sebesar 24,8% di tahun 2022 sehingga perlu 

dilakukan upaya percepatan penurunan stunting (Rosana & Gultom, 2022).  

Salah satu wilayah Sumatera Selatan yang menjadi lokus stunting adalah 

Kabupaten Banyuasin pada tahun 2022. Prevalensi stunting di Kabupaten Banyuasin 

sebesar 22% di tahun 2021. Jika dibandingkan dengan target nasional yakni 14% 

pada tahun 2024 maka angka prevalensi stunting Banyuasin masih tergolong tinggi. 

Berdasarkan data Elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat 

(E-PPGBM) menyebutkan bahwa terdapat 3.510 (6,31%) balita stunting dari 55.595 

balita yang diukur yang ada di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2021. Stunting 

dipengaruhi oleh asupan makanan dan riwayat infeksi yang diderita oleh anak. 
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Faktor asupan makanan berhubungan dengan kondisi ketahanan pangan pada rumah 

tangga. Hal ini sesuai dengan dengan penelitian (Arlius et al., 2017) yang 

menyebutkan bahwa keadaan gizi balita dipengaruhi oleh ketahanan pangan yang 

berhubungan dengan ketersediaan dan konsumsi makanan di dalam rumah tangga. 

Sebuah penelitian dari Nigeria telah menemukan bahwa anak-anak di rumah tangga 

yang rawan pangan memiliki peluang 5 kali lebih tinggi untuk mengalami kejadian 

stunting (Drysdale et al., 2021). Selain itu, studi terdahulu juga menyebutkan bahwa 

balita sangat rentan terhadap beban stunting karena ketidakmerataan, ketersediaan 

dan aksesibilitas bahan pangan (Ali et al., 2019). 

Food and Agriculture Organization (FAO) atau Organisasi Pangan dan 

Pertanian, ketahanan pangan mencakup banyak faktor yang mendasari dalam empat 

dimensi utama yaitu ketersediaan pangan, akses pangan, utilisasi dan stabilitas. 

Akses dan ketersediaan pangan merupakan kemampuan untuk mendapatkan pangan 

yang bergizi dan cukup. Selain itu, penyebab utama terganggunya akses dan 

ketersediaan makanan yaitu stabilitas pangan. Stabilitas pangan merupakan 

keseimbangan bahan pangan dan harga yang diharapkan di dalam rumah tangga. 

Selain itu, utilitas berkaitan dengan pemanfaatan setelah keluarga mendapatkan 

akses dan ketersediaan pangan. Utilitas dan stabilitas pangan merupakan elemen 

penting dalam mempertahankan pangan di dalam rumah tangga. Apabila salah satu 

dari empat dimensi tersebut tidak terpenuhi maka masalah kerawanan pangan dapat 

terjadi (Hasselberg et al., 2020). 

Faktor penyebab lain dari kerawanan pangan di dalam rumah tangga adalah 

kurangnya pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan pangan. Kebutuhan 

tersebut dialihkan ke beberapa kebutuhan lain. Berdasarkan data Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) menyebutkan bahwa rata – rata pengeluaran kebutuhan 

lain sebesar 10% per bulan dari total pengeluaran konsumsi rumah tangga atau 

hampir setara dengan konsumsi padi – padian. Pusat Kajian Jaminan Sosial 

Universitas Indonesia (PKS-UI) menyebutkan bahwa peningkatan pengeluaran 

kebutuhan lain diiringi dengan penurunan pengeluaran makanan sumber protein dan 

karbohidrat sehingga berdampak pada risiko stunting dalam jangka panjang. Selain 

itu penelitian dari (Chrisnahutama et al., 2019) menyatakan bahwa biaya 
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pengeluaran kebutuhan lain telah mengurangi pemenuhan makanan bergizi yang 

esensial untuk tumbuh kembang balita baik secara fisik maupun mental. Secara tidak 

langsung ekonomi keluarga yaitu pendapatan keluarga mempengaruhi tumbuh 

kembang anak.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dilihat bahwa kejadian stunting 

membutuhkan perhatian dan penanganan khusus terhadap upaya pemenuhan 

kebutuhan pangan. Rumah tangga dengan rawan pangan secara tidak langsung 

mempengaruhi penyerapan gizi pada anak. Selain itu, hal ini juga berdampak pada 

kelangsungan hidup anak dengan riwayat stunting yakni tingkat kecerdasan, risiko 

penyakit, dan penurunan produktivitas. Maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan ketahanan pangan rumah tangga terhadap kejadian 

stunting pada balita khususnya di Kabupaten Banyuasin.  

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan stunting masih menjadi isu utama baik skala nasional maupun 

internasional. Stunting dapat menghambat pertumbuhan anak sehingga anak 

kesulitan untuk menghadapi kehidupannya seperti kesulitan berpartisipasi di dalam 

komunitas. Asupan makanan yang tidak cukup dan bergizi merupakan salah satu 

penyebab dari stunting. Hal ini dipengaruhi oleh kerawanan pangan di dalam rumah 

tangga yang berdampak pada gizi dengan membatasi kuantitas dan kualitas makanan 

yang dikonsumsi oleh anggota rumah tangga khusus nya pada anak. Kabupaten 

Banyuasin merupakan salah satu wilayah di Sumatera Selatan yang menjadi daerah 

lokus stunting sehingga perlu dilakukan upaya percepatan penanganan stunting. 

Oleh karena itu, pentingnya untuk menganalisis hubungan ketahanan pangan rumah 

tangga terhadap kejadian stunting pada balita khususnya di Kabupaten Banyuasin. 

Hal ini perlu dilakukan karena kualitas tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh 

ketahanan pangan rumah tangga. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketahanan 

pangan rumah tangga terhadap kejadian stunting pada balita di Kabupaten 

Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Mengetahui distribusi frekuensi dan statistik karakteristik responden, usia 

ibu saat melahirkan, pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, pengeluaran 

keluarga, frekuensi makan sehari, frekuensi berobat karena sakit ke layanan 

kesehatan, dan ketahanan pangan rumah tangga di Kabupaten Banyuasin  

B. Mengetahui gambaran kejadian stunting pada balita di Kabupaten Banyuasin 

C. Mengetahui hubungan ketahanan pangan rumah tangga dengan kejadian 

stunting pada balita di Kabupaten Banyuasin 

D. Mengetahui hubungan usia ibu saat melahirkan dengan kejadian stunting 

pada balita di Kabupaten Banyuasin 

E. Mengetahui hubungan pekerjaan orang tua dengan kejadian stunting pada 

balita di Kabupaten Banyuasin 

F. Mengetahui hubungan pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada 

balita di Kabupaten Banyuasin 

G. Mengetahui hubungan pengeluaran keluarga dengan kejadian stunting pada 

balita di Kabupaten Banyuasin 

H. Mengetahui hubungan asupan makanan dengan kejadian stunting pada balita 

di Kabupaten Banyuasin 

I. Mengetahui hubungan frekuensi berobat karena sakit ke layanan kesehatan 

dengan kejadian stunting pada balita di Kabupaten Banyuasin 

J. Mengetahui hubungan ketahanan pangan dengan kejadian stunting pada 

balita setelah dikontrol oleh variabel usia ibu saat melahirkan, pekerjaan 

orang tua, pendapatan keluarga, pengeluaran keluarga, frekuensi makan 

sehari, dan frekuensi berobat karena sakit ke layanan kesehatan di Kabupaten 

Banyuasin. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

stunting dan faktor yang paling mempengaruhi nya dalam bidang sosial dan ekonomi 

masyarakat. Diharapkan juga dapat menambah pengalaman bagi peneliti dengan 

cara bertemu dan melihat secara langsung kondisi responden yang memiliki risiko 

terjadinya stunting. 

1.4.2 Bagi Instansi Terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang strategi untuk 

mempercepat penurunan stunting dan kesejahteraan masyarakat dengan menekan 

faktor risiko stunting dan mendorong masyarakat, terutama ibu-ibu yang 

mempunyai balita, untuk membantu meningkatkan sistem kesehatan dan mengelola 

program pengendalian stunting. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat membangun dan mengembangkan kapasitas 

sumber daya manusia melalui penelitian terutama tentang kejadian stunting serta 

referensi dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat. Selain itu, diharapkan bahwa 

penelitian ini akan mengidentifikasi hubungan kerjasama lintas sektor antara 

fakultas kesehatan masyarakat dengan seluruh instansi yang berkaitan dengan 

penelitian tentang kejadian stunting. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Banyuasin 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei-Juni 2023 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini adalah ketahanan pangan rumah tangga 

terhadap kejadian stunting pada balita di Kabupaten Banyuasin. 
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